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Abstrak  

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh dorongan pemerintah Indonesia untuk meningkatkan adopsi motor Listrik dalam 

mendukung pembangunan rendah karbon, namun adopsi sepeda motor listrik masih terbatas di luar kota besar. Di sisi lain, 

penggunaan layanan keuangan digital untuk memudahkan pembelian semakin berkembang pesat khususnya di kalangan anak 

muda. Studi ini bertujuan untuk meneliti bagaimana inklusi keuangan digital dan kesadaran lingkungan membentuk nilai yang 

dirasakan dan niat untuk mengadopsi sepeda motor listrik di kalangan mahasiswa di provinsi Sulawesi Utara. Penelitian ini 

dilakukan terhadap 350 mahasiswa di Sulawesi Utara dengan kriteria tertentu. Model pengukuran telah melewati uji validitas 

dan reliabilitas, lalu diolah menggunakan Partial Least Squares Structural Equation Modeling. Hasil uji menunjukkan bahwa 

Inklusi keuangan digital dan Kesadaran lingkungan sama-sama memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap nilai 

yang dirasakan, dan bahwa nilai yang dirasakan sangat meningkatkan niat untuk mengadopsi sepeda motor listrik. Namun, 

pengaruh langsung Inklusi keuangan digital dan Kesadaran lingkungan terhadap Niat adopsi tidak signifikan secara statistik, 

menunjukkan pola mediasi secara tidak langsung yang bekerja melalui nilai yang dirasakan terhadap niat adopsi motor listrik. 

Temuan ini menjelaskan bahwa di kalangan mahasiswa yang memiliki Inklusi keuangan digital dan Kesadaran lingkungan, 

sepeda motor listrik menjadi pilihan ketika dianggap memberikan nilai bagi pengguna kendaraan motor listrik. Kesiapan 

keuangan digital dan tingkat kesadaran lingkungan saja belum cukup untuk mendorong niat mengadopsi motor listrik tanpa 

adanya persepsi nilai yang jelas dan meyakinkan di kalangan calon pengguna muda untuk di daerah Sulawesi Utara. 

Kata kunci: Inklusi Keuangan Digital, Kesadaran Lingkungan, Nilai yang Dirasakan, Adopsi Motor Listrik, Mahasiswa 

Universitas 

1. Latar Belakang 

Berikut ini adalah petunjuk penulisan naskah di Jurnal RIGGS (Jurnal Kecerdasan Buatan dan Bisnis Digital) yang 

diterbitkan oleh departemen bisnis digital Universitas Pahlawan Tuanku Tambusai. Penulis bertanggung jawab 

penuh atas isi naskah yang ditulis dan naskah tersebut adalah tulisan yang belum pernah diterbitkan [1]. Daftar 

referensi dibuat secara berurutan mulai dari 1, 2, 3 dan seterusnya. 

Sektor transportasi merupakan salah satu penyumbang utama emisi gas rumah kaca di Indonesia. Dekarbonisasi 

transportasi menjadi agenda kunci dalam strategi nasional penurunan emisi dan pencapaian target net zero. 

Berbagai kajian menunjukkan bahwa elektrifikasi kendaraan, termasuk motor listrik, berpotensi menurunkan emisi 

gas rumah kaca dari sektor transportasi hingga sekitar seperempat dibandingkan skenario business as usual, 

terutama di wilayah perkotaan yang padat lalu lintas [1]. Selaras dengan komitmen tersebut, pemerintah Indonesia 

mengeluarkan beragam kebijakan untuk mendorong kendaraan bermotor listrik berbasis baterai. Antara lain 

Peraturan Presiden Nomor 55 Tahun 2019 tentang Percepatan Program Kendaraan Bermotor Listrik Berbasis 

Baterai (KBLBB), yang diperkuat melalui Peraturan Menteri Keuangan Nomor 8 Tahun 2023 tentang Pajak 

Pertambahan Nilai Ditanggung Pemerintah dan Permenperin Nomor 6 Tahun 2023 tentang insentif produksi dan 

konversi motor Listrik [2]. 

Meskipun dukungan kebijakan terus diperkuat, tingkat adopsi motor listrik di Indonesia masih jauh di bawah target 

yang ditetapkan dalam berbagai peta jalan kendaraan listrik [3]. Studi-studi terkini menemukan bahwa konsumen 

masih meragukan performa dan keandalan teknologi, khawatir mengenai ketersediaan infrastruktur pengisian, 

serta mempertimbangkan harga awal yang relatif tinggi dan ketidakpastian biaya perawatan [4]. Penelitian 

sebelumnya menunjukkan bahwa keberhasilan kebijakan insentif pemerintah tidak hanya bergantung pada 
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instrumen fiskal, tetapi juga pada pemahaman yang lebih dalam mengenai faktor-faktor yang membentuk persepsi 

dan niat individu untuk mengadopsi motor listrik [5]. 

Generasi muda dan mahasiswa memiliki peran strategis dalam transformasi menuju pola konsumsi yang lebih 

berkelanjutan. Mereka relatif lebih terpapar informasi mengenai isu lingkungan dan inovasi teknologi, sekaligus 

merupakan calon pengguna utama kendaraan pribadi di masa depan. Namun berbagai penelitian mengenai 

konsumsi berkelanjutan mengindikasikan adanya kesenjangan antara nilai dan perilaku [6]. Kesadaran dan sikap 

pro lingkungan yang tinggi tidak selalu terwujud dalam keputusan pembelian produk ramah lingkungan, termasuk 

kendaraan listrik. Penelitian oleh [7][8][9] mengenai niat adopsi kendaraan listrik di Indonesia yang menggunakan 

kerangka Theory of Planned Behavior menunjukkan bahwa sikap, norma subjektif, dan persepsi kontrol perilaku 

berpengaruh terhadap niat membeli, tetapi sebagian besar studi masih terfokus pada masyarakat umum di kota 

besar atau pengguna kendaraan roda empat. Butki empiris yang secara spesifik mengkaji mahasiswa di luar pusat 

ekonomi utama, seperti Sulawesi Utara masih terbatas. 

Di tengah upaya menuju ekonomi baru yang berkelanjutan, perkembangan teknologi digital juga mengubah 

lanskap sistem keuangan nasional. Otoritas Jasa Keuangan melalui Strategi Nasional Literasi Keuangan Indonesia 

2021-2025 menegaskan bahwa perluasan akses terhadap layanan keuangan formal dan peningkatan literasi 

keuangan merupakan prasyarat pertumbuhan yang inklusif dan berkesinambungan, dengan penekanan kuat pada 

pemanfaatan inovasi keuangan digital [10]. Inklusi keuangan digital, sebagaimana didefinisikan oleh World Bank 

dan Global Partnership for Financial Inclusion, merujuk pada penyediaan layanan keuangan formal melalui kanal 

digital yang menjangkau kelompok yang sebelumnya tidak terlayani atau kurang terlayani dengan biaya yang 

terjangkau dan cara yang bertanggung jawab [11]. Bagi mahasiswa, kepemilikan rekening bank yang terhubung 

dengan mobile banking, penggunaan dompet digital, pembayaran melalui QRIS, dan akses skema pembiayaan 

berbasis aplikasi dapat mengurangi kendala likuiditas dan menurunkan hambatan transaksi untuk pembelian 

barang tahan lama seperti motor listrik. 

Sejumlah studi menunjukkan bahwa Inklusi keuangan digital tidak hanya meningkatkan partisipasi individu dalam 

sistem keuangan formal, tetapi juga berpengaruh terhadap pola konsumsi dan kemampuan rumah tangga dalam 

membiayai kebutuhan pendidikan, kesehatan, maupun investasi produktif [12][13]. Namun, pengujian empiris 

mengenai bagaimana akses dan penggunaan layanan keuangan digital pada tingkat individu berhubungan dengan 

niat mengadopsi kendaraan listrik masih sangat terbatas, khususnya di kalangan mahasiswa. Padahal, bagi 

kelompok usia muda yang belum memiliki penghasilan tetap, fleksibilitas pembayaran dan kemudahan 

penggunaan kanal keuangan digital berpotensi menjadi faktor kunci dalam menilai nilai dan keterjangkauan motor 

listrik. 

Di sisi lain, faktor psikologis berupa Kesadaran lingkungan tetap menjadi determinan penting dalam literatur pola 

konsumsi hijau. Kesadaran atas dampak lingkungan transportasi dan perubahan iklim dapat membentuk sikap 

positif terhadap produk ramah lingkungan dan meningkatkan niat untuk mengadopsinya [14]. Namun, penelitian 

terkini menekankan bahwa pengaruh Kesadaran lingkungan terhadap niat beli sering kali bekerja melalui persepsi 

nilai konsumen terhadap produk hijau. Konsep nilai yang dirasakan atau nilai yang dirasakan, termasuk green 

nilai yang dirasakan, menjelaskan bagaimana konsumen menimbang manfaat fungsional, emosional, dan sosial 

suatu produk relatif terhadap pengorbanan finansial dan nonfinansial yang harus dikeluarkan. Sejumlah studi 

menemukan bahwa nilai yang dirasakan berperan sebagai mediator penting antara atribut lingkungan dan niat beli 

produk hijau, termasuk kendaraan listrik [15]. 

Berdasarkan uraian tersebut, terlihat adanya beberapa celah penelitian. Pertama, kajian mengenai adopsi motor 

listrik di Indonesia umumnya berfokus pada faktor sikap, persepsi teknologi, dan kebijakan insentif, sementara 

dimensi Inklusi keuangan digital individu sebagai enabler kemampuan finansial belum banyak diintegrasikan 

dalam model perilaku. Kedua, meskipun Kesadaran lingkungan telah banyak dikaji sebagai determinan niat 

membeli produk ramah lingkungan, peran nilai yang dirasakan sebagai mekanisme yang menjembatani pengaruh 

Inklusi keuangan digital dan Kesadaran lingkungan terhadap niat mengadopsi motor listrik di kalangan mahasiswa 

hampir belum disentuh, khususnya di wilayah luar Jawa seperti Sulawesi Utara. Ketiga, masih sedikit penelitian 

yang memposisikan niat mengadopsi motor listrik sebagai bentuk spesifik dari perilaku konsumsi berkelanjutan 

pada kelompok mahasiswa yang hidup dalam ekosistem ekonomi digital. 

Untuk mengisi kekosongan tersebut, penelitian ini bertujuan menganalisis peran Inklusi keuangan digital dan 

Kesadaran lingkungan dalam membentuk nilai yang dirasakan dan niat adopsi motor listrik pada mahasiswa di 

Sulawesi Utara. Secara khusus, penelitian ini menguji tujuh hipotesis terkait pengaruh langsung Inklusi keuangan 
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digital dan Kesadaran lingkungan terhadap nilai yang dirasakan dan niat adopsi, serta peran mediasi nilai yang 

dirasakan pada hubungan tersebut. Dengan demikian, penelitian ini berkontribusi secara teoretis dengan 

memperluas penerapan Theory of Planned Behavior dan literatur Inklusi keuangan digital pada konteks mobilitas 

berkelanjutan, sekaligus mengintegrasikan perspektif nilai yang dirasakan dalam menjelaskan niat adopsi motor 

listrik. Secara praktis, hasil penelitian diharapkan memberikan masukan bagi pemerintah daerah, pelaku industri 

otomotif, dan lembaga jasa keuangan untuk merancang strategi yang mengkombinasikan edukasi lingkungan, 

peningkatan nilai produk, dan skema pembiayaan digital yang inklusif, sehingga transisi menuju ekonomi baru 

yang berkelanjutan dapat didukung oleh perilaku konsumsi generasi muda yang lebih hijau dan terinformasi. 

2. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan desain kuantitatif dengan pendekatan survei eksplanatori dan cross-sectional. 

Kerangka konseptual penelitian berlandaskan Theory of Planned Behavior (TPB), yang memandang niat 

(intention) sebagai penentu langsung perilaku, serta dibentuk oleh struktur sikap individu, norma subjektif, dan 

kendali perilaku yang dipersepsikan (perceived behavioral control) [16]. Studi-studi sebelumnya tentang 

kendaraan listrik menunjukkan bahwa nilai yang dirasakan atau nilai yang dirasakan dapat menerjemahkan 

berbagai keyakinan konsumen menjadi niat untuk membeli atau mengadopsi sepeda motor listrik, termasuk dalam 

konteks di daerah Indonesia [17]. Selain itu, literatur mengenai Inklusi keuangan digital di Indonesia menegaskan 

bahwa akses dan penggunaan layanan keuangan digital dapat mendorong konsumsi rumah tangga serta mengubah 

pola pengambilan keputusan ekonomi, sehingga berlaku secara teoritis jika diperlakukan sebagai determinan 

perilaku konsumsi berkelanjutan pada adopsi sepeda motor listrik [18]. Berdasarkan penjelasan sebelumnya, 

rancangan penelitian ini menempatkan Inklusi keuangan digital dan Kesadaran lingkungan sebagai variabel 

eksogen yang memengaruhi nilai yang dirasakan dan niat mengadopsi sepeda motor listrik pada mahasiswa, 

dengan nilai yang dirasakan berperan sebagai variabel mediasi. Seluruh hipotesis yang semula merujuk pada 

inklusi keuangan diinterpretasikan secara konsisten sebagai Inklusi keuangan digital, sesuai dengan definisi yang 

digunakan dalam penelitian ini. 

Model konseptual yang melibatkan beberapa konstruk laten reflektif dan hubungan mediasi diuji menggunakan 

Partial Least Squares Structural Equation Modeling (PLS SEM) dengan bantuan perangkat lunak SmartPLS. PLS 

SEM dipilih karena sesuai untuk penelitian yang berorientasi pada prediksi, melibatkan model struktural yang 

relatif kompleks, serta menggunakan data survei skala Likert yang sering kali tidak memenuhi asumsi normalitas 

multivariat [19]. Pendekatan ini telah banyak digunakan dalam penelitian mengenai niat adopsi motor listrik dan 

kendaraan listrik lainnya, dengan memasukkan konstruk seperti sikap, nilai, dan faktor finansial dalam berbagai 

konteks, termasuk Indonesia. Secara kritis, desain survei cross sectional dengan satu kuesioner membawa potensi 

bias metode umum dan keterbatasan dalam penarikan kesimpulan kausal. Oleh karena itu, hasil analisis dalam 

penelitian ini diinterpretasikan sebagai hubungan statistik yang kuat secara empiris, namun tidak diklaim sebagai 

bukti kausalitas yang sepenuhnya definitif. 

Penelitian ini menggunakan teknik non probability sampling, yaitu purposive sampling. Purposive sampling 

merupakan teknik pengambilan sampel yang didasarkan pada karakteristik tertentu dan tujuan penelitian [20]. 

Kriteria responden dalam penelitian ini meliputi: (1) mahasiswa program sarjana yang masih aktif, (2) memiliki 

pengalaman menggunakan layanan keuangan digital, dan (3) mengetahui keberadaan motor listrik di Indonesia, 

baik dari media maupun paparan langsung. 

Subjek penelitian adalah mahasiswa program sarjana yang menempuh studi di tiga perguruan tinggi utama di 

Provinsi Sulawesi Utara, yaitu Universitas Sam Ratulangi (UNSRAT) di Kota Manado, Universitas Negeri 

Manado (UNIMA) di Tondano, dan Universitas Klabat (UNKLAB) di Minahasa Utara [21]. Ketiga universitas 

tersebut dipilih karena merepresentasikan pusat pusat pendidikan tinggi utama di Sulawesi Utara. 

Setiap responden menjawab pertanyaan melalui kuesioner yang disesuaikan dari penelitian sebelumnya, terlampir 

sebagai berikut: 
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Tabel  1. Variabel dan Indikator pada Kuesioner 

Variable Reference Indicator 

Inklusi Keuangan Digital 

atau Digital Finansial 

Inclusion (DFI) 

[22] & [11] DFI1. Saya menggunakan setidaknya satu aplikasi pembayaran 

digital 

DFI2. Saya merasa memiliki akses mudah ke layanan pembayaran 

digital 

DFI3. Saya dapat menggunakan aplikasi keuangan tanpa kesulitan 

DFI4. Saya menggunakan layanan pembayaran digital untuk 

transaksi sehari-hari 

DFI5. Saya menggunakan layanan keuangan digital untuk 
pembayaran barang atau jasa 

DFI6. Saya menggunakan layanan keuangan digital untuk transfer 

atau pembayaran tagihan 

DFI7. Saya pernah menggunakan fitur kredit digital seperti pay-

later 

DFI8. Saya merasa layanan keuangan digital mudah digunakan 

kapan saja dan di mana saja 

DFI9. Saya menilai biaya transaksi digital cukup terjangkau 

DFI10. Saya merasa layanan keuangan digital membantu saya 
mengelola pengeluaran 

Kesadaran Lingkungan 

atau Environmental 

Awareness (EA) 

[23] EA1. Saya peduli terhadap isu lingkungan seperti polusi udara 

EA2. Saya menyadari bahwa transportasi bermotor berdampak pada 

lingkungan 

EA3. Saya merasa penting memahami dampak lingkungan dari 

aktivitas sehari-hari 

EA4. Saya merasa penting mendukung penggunaan transportasi 
yang ramah lingkungan 

Nilai yang dirasakan atau 

Perceived Value (PV) 

[24] PV1. Saya menilai motor listrik dapat menjadi pilihan transportasi 

yang efisien 

PV2. Saya merasa motor listrik memberikan manfaat biaya 

operasional yang lebih baik 

PV3. Saya menilai motor listrik memberikan manfaat jangka 
panjang 

PV4. Saya merasa nyaman dengan ide menggunakan motor listrik 

PV5. Saya merasa penggunaan motor listrik dapat memberikan citra 

positif 

PV6. Saya menilai motor listrik memiliki nilai yang sepadan dengan 

manfaatnya 

PV7. Saya menilai motor listrik layak dipertimbangkan dari sisi 
keseluruhan nilai 

Niat Adopsi atau 

Adoption Intention (AI) 

[25] AI1. Saya berniat menggunakan motor listrik jika ada kesempatan 

AI2. Saya mempertimbangkan motor listrik sebagai pilihan 

transportasi saya 

AI3. Saya ingin mencoba atau menggunakan motor listrik di masa 
depan 

AI4. Jika harganya terjangkau, saya akan memilih motor listrik 

AI5. Saya bersedia merekomendasikan motor listrik kepada orang 
lain 

Inklusi keuangan digital, Kesadaran lingkungan, nilai yang dirasakan, dan niat adopsi dipilih karena secara 

bersama sama menangkap baik kondisi struktural maupun evaluasi psikologis yang mendasari keputusan 

mahasiswa untuk mengadopsi motor listrik. Inklusi keuangan digital diukur melalui keterlibatan mahasiswa dalam 

penggunaan layanan keuangan digital sehari-hari (penggunaan dompet elektronik, kemudahan akses dan 

penggunaan, rutinitas pembayaran digital, persepsi terhadap biaya transaksi, serta informasi yang didapat 

mengenai kredit digital dan fitur pengelolaan anggaran), yang sejalan dengan kerangka inklusi keuangan 

internasional yang menekankan penggunaan pembayaran digital sebagai dimensi inti inklusi di samping akses dan 

kualitas layanan [22][11][26]. Kesadaran lingkungan menggambarkan seberapa kuat mahasiswa menyadari 

dampak lingkungan dari transportasi bermotor dan pentingnya mendukung mobilitas rendah emisi, variabel yang 

berulang kali dikaitkan dengan pilihan pro lingkungan dan sikap terhadap kendaraan listrik dalam literatur 
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konsumsi hijau dan kendaraan listrik [23]. Nilai yang dirasakan mencerminkan penilaian keseluruhan mahasiswa 

terhadap motor listrik dari sisi efisiensi, biaya operasional, kenyamanan, citra, dan kesesuaian harga dengan 

manfaat, selaras dengan pendekatan adopsi berbasis nilai dan pendekatan bergaya TAM, di mana kegunaan atau 

manfaat yang dirasakan menjadi pendorong utama niat [24][27]. Niat adopsi kemudian merepresentasikan 

kecenderungan perilaku langsung untuk memilih atau merekomendasikan motor listrik, yang dalam berbagai studi 

kendaraan listrik terbukti sangat dipengaruhi oleh kegunaan yang dirasakan, kemudahan penggunaan, dan nilai 

yang dirasakan [7]. Dalam konteks khusus mahasiswa, keempat konstruk ini secara bersama sama memungkinkan 

pengujian apakah keterhubungan dalam ekosistem keuangan digital dan tingginya Kesadaran lingkungan benar 

benar diterjemahkan menjadi nilai yang dirasakan yang lebih tinggi dan pada akhirnya niat yang lebih kuat untuk 

mengadopsi motor listrik sebagai opsi mobilitas berkelanjutan. 

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan menggunakan kuesioner terstruktur melalui Google Form yang 

berisi pernyataan dengan skala Likert lima poin, mulai dari 1 = sangat tidak setuju hingga 5 = sangat setuju. Skala 

Likert dipilih karena merupakan salah satu instrumen psikometrik yang paling luas digunakan dalam penelitian 

ilmu sosial dan pendidikan untuk mengukur sikap, persepsi, dan opini secara kuantitatif, serta relatif mudah 

dipahami oleh responden dan diolah secara statistik [28]. 

Dalam penelitian ini, penentuan ukuran sampel dilakukan secara bertahap melalui dua tahap, yaitu uji coba 

instrumen (pretest) dan pengumpulan data utama untuk analisis PLS SEM. Pada tahap pertama, pretest kuesioner 

dilakukan untuk menguji kejelasan butir pernyataan, konsistensi jawaban responden, serta reliabilitas awal setiap 

konstruk. [29] menjelaskan bahwa studi pendahuluan memerlukan jumlah responden minimal antara 12 hingga 30 

orang. Selanjutnya, untuk keperluan analisis struktural, penelitian ini menggunakan ukuran sampel minimal 200 

responden sebagaimana direkomendasikan oleh [30]. Pretest kemudian diuji dan dinyatakan valid serta reliabel 

menggunakan SPSS. Setelah validitas dan reliabilitas instrumen terkonfirmasi, pengumpulan data utama dilakukan 

dan analisis lebih lanjut dilaksanakan menggunakan pendekatan PLS. 

Tahap pertama analisis data mencakup pengujian validitas dan reliabilitas di SPSS. Prosedur ini mengikuti standar 

analisis survei yang merekomendasikan pemeriksaan kualitas data sebelum dilakukan analisis lanjutan. Hal ini 

sejalan dengan [29] yang menekankan pentingnya inspeksi data awal sebelum memasuki pemodelan struktural. 

Selanjutnya, analisis untuk pengujian hipotesis dilakukan menggunakan Partial Least Squares Structural Equation 

Modeling (PLS SEM). PLS SEM dipilih karena sesuai untuk model yang memuat beberapa konstruk laten 

reflektif, hubungan mediasi, serta data survei yang kemungkinan tidak sepenuhnya berdistribusi normal. [19] 

menegaskan bahwa PLS SEM tepat digunakan untuk penelitian yang bersifat eksploratori dan prediktif dalam 

bidang bisnis dan manajemen, terutama ketika tujuan utama adalah menjelaskan varians konstruk endogen dan 

memprediksi niat perilaku. 

Dalam PLS SEM, evaluasi outer model dilakukan dengan menelaah nilai outer loading, Average Variance 

Extracted (AVE), dan composite reliability. Nilai loading yang diharapkan adalah ≥ 0,70, AVE ≥ 0,50, dan 

composite reliability ≥ 0,70. Evaluasi inner model dilakukan dengan melihat nilai R² untuk konstruk endogen, 

serta signifikansi koefisien jalur yang dihitung melalui prosedur bootstrapping dengan jumlah resample yang 

memadai, misalnya 5.000. Pengujian hipotesis H1 sampai H7 dilakukan berdasarkan nilai t statistic dan p value 

dari hasil bootstrapping pada tingkat signifikansi 5 persen. 

Penelitian ini memiliki tujuh hipotesis sebagai berikut: 

H1: Inklusi keuangan digital berpengaruh positif terhadap nilai yang dirasakan atas motor listrik. 

H2: Kesadaran lingkungan berpengaruh positif terhadap nilai yang dirasakan atas motor listrik. 

H3: Inklusi keuangan digital berpengaruh positif terhadap niat untuk mengadopsi motor listrik. 

H4: Kesadaran lingkungan berpengaruh positif terhadap niat untuk mengadopsi motor listrik. 

H5: Nilai yang dirasakan berpengaruh positif terhadap niat untuk mengadopsi motor listrik. 

H6: Nilai yang dirasakan memediasi pengaruh Inklusi keuangan digital terhadap niat untuk mengadopsi motor 

listrik. 

H7: Nilai yang dirasakan memediasi pengaruh kesadaran lingkungan terhadap niat untuk mengadopsi motor listrik. 
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Gambar 1. Hipotesis Penelitian  

3. Hasil dan Diskusi 

Penelitian ini melibatkan 350 mahasiswa di Sulawesi Utara yang seluruhnya merupakan mahasiswa aktif, sudah 

mengetahui keberadaan motor listrik, dan memiliki akses terhadap layanan keuangan digital. Komposisi responden 

didominasi perempuan (67%) dengan usia terkonsentrasi pada kelompok 18–21 tahun. Sebagian besar responden 

berasal dari Universitas Sam Ratulangi (47,7%), diikuti Universitas Negeri Manado (27,3%) dan Universitas 

Klabat (25%).  

Dari sisi kapasitas ekonomi, sekitar 45,4% responden memiliki uang saku bulanan di bawah Rp1.000.000, 25% 

berada pada rentang Rp1.000.000–Rp1.500.000, dan hanya 15,8% yang memiliki uang saku di atas Rp2.000.000. 

Data ini menegaskan bahwa mahasiswa dalam sampel ini merupakan kelompok daya beli rendah sampai 

menengah, sehingga secara realistis mereka bukan pembeli utama motor listrik saat ini, tetapi lebih tepat dipandang 

sebagai “future market” untuk mobilitas berkelanjutan. 

Kepemilikan dan akses transportasi juga memperkuat gambaran tersebut. Sekitar 59% responden tidak memiliki 

kendaraan bermotor, hanya 1% yang sudah memiliki motor listrik, dan 40% memiliki motor bensin. Untuk moda 

transportasi sehari-hari, 43,5% menggunakan transportasi umum, 29,6% menggunakan motor pribadi, 13,9% 

berjalan kaki, dan 13% menggunakan mobil. Pengalaman langsung dengan motor listrik juga masih terbatas, hanya 

34% yang pernah naik motor listrik, sedangkan 66% belum pernah. Temuan ini konsisten dengan [31] & [32] yang 

menyatakan bahwa adopsi motor listrik dua roda di Indonesia masih berada pada tahap sangat awal dan jauh dari 

target pemerintah, meskipun sudah ada regulasi untuk meningkatkan adopsi kendaraan listrik dan skema subsidi 

nasional. 

Sumber informasi utama mengenai motor listrik adalah media sosial (72,6%), diikuti teman (12,2%), keluarga 

(6,7%), iklan (4,8%), dan berita (3,7%). Hal ini sejalan dengan temuan [33] tentang adopsi kendaraan listrik di 

Indonesia yang menunjukkan peran signifikan media digital dan media sosial dalam membentuk persepsi dan 

minat publik terhadap kendaraan listrik, termasuk motor listrik. 

Dari sisi persepsi terhadap motor listrik sebagai moda yang cocok di Sulawesi Utara, 49,3% responden bersikap 

netral, 36,7% setuju, 7% sangat setuju, dan 7% tidak setuju bahwa motor listrik cocok digunakan di Sulawesi 

Utara. Artinya, secara agregat belum ada strong consensus bahwa motor listrik benar-benar cocok di konteks 

daerah frontier seperti Sulawesi Utara. Hambatan utama yang dirasakan responden terkait adopsi motor listrik 

adalah ketersediaan tempat pengisian baterai (51%), diikuti kekhawatiran daya tahan baterai (19%), jarak tempuh 

(16%), harga (10%), kombinasi semua faktor (3%), dan keamanan di jalan yang berbukit (1%). Pola ini konsisten 

dengan temuan studi nasional dan regional yang menekankan keterbatasan infrastruktur pengisian, kekhawatiran 

jarak tempuh, dan harga sebagai hambatan kunci adopsi kendaraan listrik di Indonesia [34]. 

Menariknya, 88% mahasiswa menyatakan tertarik pada isu lingkungan, sementara hanya 12% yang tidak tertarik. 

Tingkat ketertarikan ini tercermin dalam skor rata-rata Kesadaran lingkungan yang relatif tinggi (sekitar 4,06–4,16 

pada skala 1–5 untuk keempat indikator), mengindikasikan bahwa Kesadaran lingkungan di kalangan mahasiswa 

sudah baik. Namun demikian, rata-rata nilai yang dirasakan terhadap motor listrik masih berada pada level 

menengah (3,45–3,69), demikian juga niat untuk adopsi (3,33–3,70). Dengan kata lain, responden sudah cukup 

sadar lingkungan dan sudah terbiasa dengan layanan keuangan digital, tetapi persepsi nilai dan niat adopsi terhadap 

motor listrik masih moderat. Hal ini didukung oleh [35] yang menjelaskan bahwa nilai yang dirasakan terhadap 

motor listrik masih tergolong biasa saja di mata masyarakat. 

Inklusi Keuangan 

Digital 

Kesadaran 

Lingkungan 

Nilai yang 

dirasakan 
Niat untuk 

Adopsi 
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Sebelum estimasi model struktural, kualitas instrumen diuji melalui pretest menggunakan SPSS dan kemudian 

melalui PLS-SEM. Pada tahap pretest, seluruh konstruk menunjukkan Cronbach’s alpha di atas 0,7. Hal ini sejalan 

dengan rekomendasi [19] yang menyatakan bahwa nilai alpha ≥ 0,70 dapat dianggap memadai untuk penelitian 

terapan. Corrected item-total correlation untuk hampir semua indikator berada di atas 0,30, kecuali DFI7 (“pernah 

menggunakan pay-later”) dengan nilai 0,083 yang jauh di bawah ambang batas. Oleh karena itu, indikator DFI7 

diputuskan untuk dihapus dari model, sesuai praktik umum dalam analisis reliabilitas. 

Selanjutnya, evaluasi measurement model dengan PLS-SEM. Pertama untuk hasil outer model, dengan ringkasan 

sebagai berikut: 

Tabel 2. Hasil Outer Model 

Variabel AVE Cronbach’s Alpha Composite Reliability 

Inklusi keuangan digital 0,562 0,885 0,918 

Kesadaran lingkungan 0,688 0,906 0,898 

Nilai yang dirasakan 0,668 0,848 0,934 

Niat Adopsi 0,686 0,917 0,916 

Nilai AVE yang seluruhnya di atas 0,50 mengindikasikan convergent validity yang memadai, sesuai dengan [19] 

yang merekomendasikan AVE ≥ 0,50, Cronbach Alpha ≥ 0,7 , Composite Reliability ≥ 0,70 untuk konstruk laten 

reflektif. Data di atas menunjukan setiap variabel memenuhi syarat. Berdasarkan nilai outer loading, DFI10 

(“layanan keuangan digital membantu saya mengelola pengeluaran”) memiliki nilai paling rendah yaitu 0.496 dan 

diputuskan untuk dihapus dalam analisis selanjutnya. Dapat disimpulkan secara analisis outer model, instrumen 

sudah valid dan reliabel. 

Mengenai analisis Inner Model, diperoleh nilai R-square sebesar 37.3% untuk nilai yang dirasakan dan 51.7% 

untuk niat adopsi. Hal ini dikategorikan sebagai moderat. Inklusi keuangan digital dan kesadaran lingkungan 

menjelaskan nilai yang dirasakan sebesar 37.3% dan untuk niat adopsi sebesar 51.7% dijelaskan oleh 3 variabel 

ini yaitu inklusi keuangan digital, kesadaran lingkungan, dan nilai yang dirasakan, dan sisanya dijelaskan oleh 

faktor lain. 

Mengenai hasil uji hipotesis, diperoleh hasil sebagai berikut: 

Tabel 3. Hasil Inner Model 

Hipotesis Variabel 
Path 

Coefficient 
Mean 

T- 

Statistic 

P-

value 
Kesimpulan 

H1 Inklusi Keuangan Digital > Nilai yang dirasakan 0,199 4,028 0,000 0,049 Diterima 

H2 Kesadaran Lingkungan > Nilai yang dirasakan 0,489 13,652 0,000 0,036 Diterima 

H3 Inklusi Keuangan Digital > Niat Adopsi -0,061 1,570 0,117 0,039 Ditolak 

H4 Kesadaran Lingkungan > Niat Adopsi 0,053 1,218 0,224 0,044 Ditolak 

H5 Nilai yang dirasakan > Niat Adopsi 0,712 21,056 0,000 0,034 Diterima 

H6 Inklusi Keuangan Digital > Nilai yang dirasakan 

> Niat Adopsi 

0,142 

 

0,141 

 

4,023 0,000 Diterima 

H7 Kesadaran lingkungan > Nilai yang dirasakan > 

Niat Adopsi 

0,348 

 

0,349 

 

11,591 0,000 Diterima 
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Gambar 2. Hasil Inner Model 

Dengan tingkat signifikansi 5 persen, hasil dapat diringkas sebagai berikut: 

1. H1 dan H2 diterima: Layanan keuangan digital dan kesadaran lingkungan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap nilai yang dirasakan untuk motor listrik. 

2. H3 dan H4 ditolak: Layanan keuangan digital dan kesadaran lingkungan tidak berpengaruh positif secara 

signifikan terhadap niat untuk adopsi motor listrik. 

3. H5 diterima: Nilai yang dirasakan berpengaruh positif dan sangat kuat terhadap niat untuk adopsi motor 

Listrik. 

4. H6 dan H7 diterima: Nilai yang dirasakan secara signifikan memediasi pengaruh digital financial 

inclusion dan environmental awareness terhadap intention to adopt electric motorcycle. 

Hasil pengujian H1 menunjukkan bahwa inklusi keuangan digital berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai 

yang dirasakan atas motor listrik (β = 0,199; p < 0,01). Meskipun besarnya pengaruh berada pada kisaran kecil 

hingga menengah, temuan ini konsisten dengan argumen bahwa akses dan penggunaan layanan keuangan digital 

memudahkan mahasiswa dalam memproses informasi mengenai biaya, kemudahan transaksi, dan potensi skema 

pembayaran sehingga meningkatkan nilai yang mereka rasakan terhadap produk. Berdasarkan teori nilai yang 

dirasakan dan teori pemrosesan informasi, layanan keuangan digital yang secara transparan menyajikan total biaya, 

memfasilitasi transaksi yang mudah, serta menawarkan skema pembayaran yang fleksibel akan menurunkan 

pengorbanan moneter maupun nonmoneter yang harus ditanggung mahasiswa, sehingga pada akhirnya 

meningkatkan nilai yang dirasakan terhadap produk tersebut [24][36][37][38]. 

Secara deskriptif, nilai rata rata seluruh indicator inklusi keuangan digital berada di kisaran 4,0 pada skala 1–5. 

Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas mahasiswa sudah menggunakan dan merasa nyaman dengan layanan 

pembayaran digital seperti dompet elektronik dan mobile banking, serta menilai biaya transaksinya terjangkau. 

Kondisi ini sejalan dengan laporan Otoritas Jasa Keuangan dan World Bank yang menunjukkan peningkatan 

signifikan kepemilikan rekening dan penggunaan pembayaran digital di Indonesia, khususnya di kalangan anak 

muda [39][40]. Temuan tersebut didukung oleh [41] yang menjelaskan bahwa digital financial inclusion berkaitan 

dengan pola konsumsi generasi muda. Namun, hingga saat ini masih sangat sedikit penelitian yang secara spesifik 

menelaah konsumsi yang mendukung keberlanjutan dalam kerangka inklusi keuangan digital. 

Dalam konteks penelitian ini, pengaruh inklusi keuangan digital (DFI) yang signifikan terhadap nilai yang 

dirasakan, tetapi tidak terhadap niat adopsi, menunjukkan bahwa inklusi keuangan digital terutama berfungsi 

sebagai enabler kognitif dan struktural. Mahasiswa yang sudah terbiasa bertransaksi secara digital dan mengelola 

pengeluaran melalui aplikasi lebih cenderung memandang motor listrik sebagai pilihan yang “masuk akal” dari 

sisi nilai, misalnya terkait biaya operasional jangka panjang dan kemudahan pembayaran. Namun, hal tersebut 

tidak serta merta mengubah niat adopsi apabila nilai yang dirasakan belum cukup kuat atau hambatan eksternal 

masih tinggi. Dengan kata lain, temuan ini memberikan nuansa baru bagi literatur inklusi keuangan di Indonesia 
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yang selama ini lebih banyak menyoroti hubungan dengan pertumbuhan ekonomi dan inklusi keuangan di tingkat 

provinsi. Dalam konteks ini, inklusi keuangan digital tidak secara langsung “mendorong” konsumsi hijau, tetapi 

terlebih dahulu terhubung dengan nilai yang dirasakan sebagai mekanisme perantara. 

Hasil pengujian H2 menunjukkan bahwa kesadaran lingkungan (EA) memiliki pengaruh positif yang kuat terhadap 

nilai yang dirasakan atas motor listrik (β = 0,489; p < 0,01). Koefisien ini jauh lebih besar dibandingkan jalur dari 

DFI ke PV, sehingga mengindikasikan bahwa kesadaran lingkungan merupakan pendorong utama nilai yang 

dirasakan mahasiswa terhadap motor listrik. Secara deskriptif, hampir seluruh indikator kesadaran lingkungan 

memiliki rata rata di atas 4,0 dan 88 persen responden menyatakan tertarik pada isu lingkungan. Temuan ini sejalan 

dengan berbagai studi yang menunjukkan bahwa generasi muda di banyak negara memiliki tingkat kesadaran 

lingkungan yang relatif tinggi dan lebih terbuka terhadap teknologi hijau, termasuk kendaraan Listrik [42]. 

Literatur mengenai adopsi kendaraan listrik pada umumnya menemukan bahwa environmental awareness 

berpengaruh positif terhadap niat membeli kendaraan listrik [43]. Namun, penelitian ini menunjukkan pola yang 

berbeda. Environmental awareness tidak berpengaruh langsung secara signifikan terhadap niat adopsi (H4 

ditolak), tetapi memiliki pengaruh yang besar melalui nilai yang dirasakan. Artinya, semakin tinggi kesadaran 

lingkungan mahasiswa, semakin besar kecenderungan mereka menilai bahwa motor listrik efisien, bermanfaat 

dalam jangka panjang, dan memberikan citra positif. Akan tetapi, kesadaran tersebut tidak serta merta berubah 

menjadi komitmen nyata untuk menggunakan motor listrik dalam waktu dekat. 

Dari perspektif ekonomi perilaku, hasil ini masuk akal jika mempertimbangkan fakta dari responden. Mayoritas 

responden memiliki uang saku yang terbatas dan belum memiliki kendaraan sendiri, sementara hambatan 

struktural seperti ketersediaan infrastruktur pengisian dan persepsi risiko teknologi masih tinggi. Dalam kondisi 

tersebut, kesadaran lingkungan lebih banyak memengaruhi penilaian terhadap value proposition motor listrik 

daripada keputusan niat jangka pendek. Temuan ini melengkapi studi seperti [42] dan [32] yang menekankan 

pengaruh langsung environmental awareness terhadap niat membeli motor listrik, dengan menunjukkan bahwa 

dalam konteks provinsi frontier seperti Sulawesi Utara dan segmen berdaya beli rendah, hubungan tersebut 

cenderung lebih bersifat tidak langsung, yaitu bekerja melalui nilai yang dirasakan. 

Hasil pengujian H5 menegaskan bahwa nilai yang dirasakan merupakan prediktor terkuat niat untuk mengadopsi 

motor listrik (β = 0,712; p < 0,01). Dengan nilai R² sebesar 0,517 untuk variabel niat adopsi, dapat disimpulkan 

bahwa sebagian besar variasi niat adopsi dijelaskan oleh nilai yang dirasakan, bukan oleh digital financial inclusion 

atau environmental awareness secara langsung. 

Rata rata perceived value atau nilai yang dirasakan untuk setiap indikator berada pada kisaran 3,45 hingga 3,69, 

yang menunjukkan bahwa mahasiswa cenderung cukup positif terhadap motor listrik dari sisi efisiensi, manfaat 

jangka panjang, citra positif, dan value proposition secara keseluruhan. Namun, standar deviasi sekitar 0,67 hingga 

0,76 mengindikasikan adanya heterogenitas persepsi di antara responden, yang kemungkinan terkait dengan 

perbedaan pengalaman langsung menggunakan motor listrik, perbedaan sumber informasi, serta persepsi terhadap 

kondisi infrastruktur lokal. Temuan ini selaras dengan literatur internasional yang secara konsisten menempatkan 

nilai yang dirasakan sebagai determinan utama niat adopsi kendaraan listrik, termasuk motor Listrik [45]. [46] 

juga menjelaskan bahwa nilai yang dirasakan berpengaruh kuat terhadap niat penggunaan. Hasil penelitian ini 

memperkuat pola tersebut pada konteks mahasiswa di Sulawesi Utara dengan objek motor listrik roda dua. 

Dengan kata lain, mahasiswa bersedia mempertimbangkan motor listrik hanya jika mereka merasakan nilai yang 

cukup kuat, mencakup efisiensi biaya operasional, utilitas jangka panjang, kenyamanan penggunaan, dan citra 

sosial. Kesadaran lingkungan dan inklusi keuangan digital baru akan berkontribusi pada niat adopsi apabila 

keduanya berhasil meningkatkan nilai yang dirasakan hingga mencapai tingkat tertentu. 

Gabungan hasil pengujian H1 sampai H7 menunjukkan pola mediasi tidak langsung (indirect only mediation). DFI 

dan EA berpengaruh signifikan terhadap PV, PV berpengaruh signifikan terhadap AI, efek langsung DFI → AI 

dan EA → AI tidak signifikan, tetapi efek tidak langsung DFI → PV → AI dan EA → PV → AI signifikan. 

Dengan kata lain, nilai yang dirasakan memediasi secara penuh pengaruh inklusi keuangan digital dan kesadaran 

lingkungan terhadap niat untuk mengadopsi motor listrik. 

Secara teoretis, pola ini memiliki beberapa implikasi penting. Pertama, hasil penelitian mendukung pandangan 

bahwa dalam konteks barang tahan lama hijau dan pasar yang masih sangat awal, struktur keuangan dan preferensi 

lingkungan saja tidak cukup untuk mengubah niat perilaku tanpa adanya persepsi nilai yang kuat dan konkret. 
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Temuan ini memperkaya informasi mengenai inklusi keuangan yang umumnya berfokus pada hubungan antara 

inklusi keuangan dan luaran makro seperti pertumbuhan ekonomi atau kemiskinan, dengan menunjukkan bahwa 

pada tingkat mikro, inklusi keuangan harus terlebih dahulu terkonversi menjadi persepsi nilai yang spesifik 

terhadap suatu produk agar dapat menghasilkan perilaku konsumsi hijau. 

Kedua, temuan ini memberi sinyal kepada pembuat kebijakan dan pelaku industri bahwa kampanye lingkungan 

serta program perluasan akses keuangan digital perlu secara eksplisit dikaitkan dengan value proposition motor 

listrik. Sebagai contoh, skema subsidi harga dan kredit motor listrik yang terintegrasi dengan aplikasi keuangan 

digital, disertai edukasi mengenai penghematan biaya operasional dan dampak lingkungan, berpotensi secara 

signifikan meningkatkan nilai yang dirasakan di kalangan generasi muda. Tanpa penguatan nilai yang dirasakan, 

peningkatan kesadaran dan perbaikan akses keuangan saja masih berisiko menghasilkan “sikap pro lingkungan di 

tingkat wacana” tanpa bertransformasi menjadi komitmen tindakan yang kuat. 

Ketiga, perlu diakui bahwa tidak signifikannya jalur langsung dari EA ke AI berbeda dengan beberapa penelitian 

sebelumnya yang menemukan pengaruh langsung terhadap niat adopsi kendaraan listrik [47]. Perbedaan ini dapat 

dijelaskan oleh karakteristik sampel, yaitu mahasiswa di Sulawesi Utara dengan daya beli yang terbatas, tingkat 

kepemilikan kendaraan yang rendah, dan infrastruktur motor listrik yang belum berkembang. Dalam kondisi 

seperti ini, meskipun kesadaran lingkungan tinggi, persepsi terhadap kemampuan mengendalikan keputusan dan 

keterjangkauan penggunaan motor listrik tetap rendah. Oleh karena itu, hubungan EA → AI sangat bergantung 

pada sejauh mana kesadaran tersebut mampu meningkatkan persepsi nilai yang konkret, bukan sekadar preferensi 

normatif. 

4. Kesimpulan 

Penelitian ini menganalisis peran inklusi keuangan digital dan kesadaran lingkungan dalam membentuk nilai yang 

dirasakan serta niat mengadopsi motor listrik pada mahasiswa di Sulawesi Utara dengan menggunakan PLS SEM. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa inklusi keuangan digital dan kesadaran lingkungan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap nilai yang dirasakan atas motor listrik, dan bahwa nilai yang dirasakan memiliki pengaruh 

yang sangat kuat terhadap niat untuk mengadopsi. Sebaliknya, pengaruh langsung inklusi keuangan digital dan 

kesa terhadap niat adopsi tidak signifikan, yang mengindikasikan bahwa hubungan keduanya dengan niat adopsi 

terutama bekerja melalui mekanisme nilai yang dirasakan. Temuan ini menyiratkan bahwa dalam konteks Sulawesi 

Utara dengan daya beli yang relatif rendah, kesiapan keuangan digital dan tingkat kesadaran lingkungan saja belum 

cukup untuk mendorong niat mengadopsi motor listrik tanpa adanya persepsi nilai yang jelas dan meyakinkan di 

kalangan calon pengguna muda. Secara akademik, penelitian ini memperluas literatur inklusi keuangan yang 

selama ini lebih banyak berfokus pada indikator makro seperti pertumbuhan ekonomi, kemiskinan, dan 

ketimpangan, dengan menunjukkan bahwa inklusi keuangan digital juga bekerja pada tingkat mikro sebagai 

prasyarat dalam pembentukan nilai yang dirasakan terhadap konsumsi hijau. Penelitian ini juga menambah nuansa 

pada kajian adopsi kendaraan listrik yang umumnya memperlakukan kesadaran lingkungan  sebagai prediktor 

langsung niat pembelian, dengan menunjukkan bahwa pada segmen mahasiswa di wilayah yang infrastruktur dan 

pasar motor listriknya belum matang, pengaruh tersebut bersifat tidak langsung dan bekerja melalui nilai yang 

dirasakan. Dengan demikian, penelitian ini mengintegrasikan perspektif inclusive finance dan ekonomi lingkungan 

maupun ekonomi perilaku dalam suatu kerangka yang relevan bagi agenda pembangunan berkelanjutan di sektor 

transportasi, khususnya dalam konteks pemerataan transisi energi ke wilayah wilayah di luar pusat pertumbuhan. 

Dari sisi kebijakan, hasil penelitian ini menyiratkan bahwa pemerintah pusat tidak cukup hanya menyediakan 

insentif fiskal dan regulasi bagi motor listrik, tetapi juga perlu merancang kebijakan yang secara eksplisit 

meningkatkan nilai yang dirasakan atas motor listrik di kalangan generasi muda yang sudah terinklusi secara 

digital. Integrasi program subsidi motor listrik dengan skema pembiayaan hijau yang mudah diakses melalui 

aplikasi keuangan digital, seperti kredit mikro atau cicilan khusus bagi mahasiswa yang disalurkan melalui bank 

dan perusahaan fintech yang diawasi Otoritas Jasa Keuangan (OJK), berpotensi memperkuat keterkaitan antara 

digital financial inclusion dan nilai yang dirasakan. Pemerintah daerah, khususnya di provinsi frontier seperti 

Sulawesi Utara, dapat memfokuskan kebijakan pada penguatan infrastruktur pengisian, penyediaan fasilitas 

demonstrasi atau armada motor listrik di sekitar kampus, serta kolaborasi dengan perguruan tinggi untuk 

memberikan edukasi yang konkret mengenai biaya dan manfaat motor listrik sehingga kesadaran lingkungan di 

kampus tidak berhenti pada tataran wacana, tetapi tercermin dalam penilaian nilai dan preferensi mobilitas. 
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